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BANDUNG, Prolite – Anggota Komisi X DPR RI Ledia Hanifa Amalia membenarkan bahwa batik
lilin dingin harus banyak disosialisasikan agar tidak punah.

“Kita banyak sosialisasi seperti ini agar anak-anak muda terus tertarik melakukan ini.
Ini adalah kegiatan semarak budaya kerjasama kementerian kebudayaan dengan komisi X
DPR RI, semarak budaya kali ini temanya adalah workshop batik lilin dingin sebetulnya bukan
batik tapi perintang gumindang” ujar Ledia disela acara bertajuk Workshop Batik lilin dingin –
Membatik dengan Hati, Mewarnai Dunia Jl. Gatot Subroto, Minggu (16/11/2025).

Terlebih teknis batik lilin dingin ini kata Ledia, secara literatur terbaca di dunia hanya ada
dua, di Norwegia dan Indonesia, di Indonesia pun hanya ada di Banten dan di Toraja.

Baca Juga:Kolaborasi Plataran Bandung dengan Batik Komar Bertema “Puspa Ragam
Batik Komar: Setiap Kain adalah Jejak Perjalanan Kreativitas”

“Jadi menurut kami ini menjadi bagian yang penting untuk kemudian kita sosialisasikan
supaya nanti kemudian terus terjaga karena sudah banyak yang tidak melakukan batik
teknik ini,” tandasnya.

Baca Selanjutnya
Ketua Komisi II DPRD Kota Bekasi Ingatkan Risiko Hukum dalam Pembebasan Lahan PSEL
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